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ABSTRAK

Tugas akhir ini membahas proses penciptaan karya seni lukis yang menjadi
perantara dan pesan isu sosial mengenai fast fashion sebagai ide utama. Gagasan
ini lahir dari keresahan pribadi penulis yang memiliki latar belakang sebagai pelaku
di bidang busana dan secara langsung menyaksikan dampak negatif industri fast
fashion. Pengalaman ini menjadi pemicu refleksi kritis yang kemudian dituangkan
dalam karya seni sebagai bentuk respon. Metode yang digunakan dalam penciptaan
karya adalah representatif simbolik, yang mengangkat simbol-simbol visual dengan
bentuk figuratif deformatif. Media yang digunakan adalah cat air di atas kertas,
dipilih karena karakteristiknya yang transparan dan cair, mampu memperkuat
ekspresi emosional dan kesan rapuh yang relevan dengan tema yang diangkat. Pada
penciptaan ini dihasilkan 15 karya lukis tentang fast sashion yang tidak hanya
menjadi media ekspresi artistik, tetapi juga sebagai bentuk kritik dan edukasi
kepada publik untuk lebih sadar terhadap etika konsumsi dan keberlanjutan dalam
industri mode.

Kata kunci: Fast Fashion, representatif simbolik, figuratif deformatif, cat air



ABSTRACT

This thesis explores the process of creating a painting series that acts as
both a medium and a message, addressing the social issue of fast fashion. The
concept arose from the author's personal concerns, given their background in the
fashion industry and firsthand experience with the negative impacts of fast fashion.
This experience led to a critical reflection, which was subsequently expressed
through art as a form of response. The methodology used in the creation of the
artworks is symbolic representation, incorporating visual symbols in deformed
figurative forms. Watercolor on paper was chosen as the medium due to its
transparent and fluid qualities, which strengthen the emotional expression and
fragile nature that resonates with the theme. A total of 15 paintings on the subject
of fast fashion were created, serving not only as an artistic expression but also as
a critique and educational tool to raise public awareness about consumption ethics
and sustainability in the fashion industry.

Keywords: Fast Fashion, Symbolic Representation, Figurative-Deformative,
Watercolor



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan media perantara bagi seorang seniman untuk
menyampaikan pesan atau emosi tertentu yang diharapkan bisa sampai kepada
audience melalui berbagai bentuk rupa yang diciptakan. Dalam rangka
menunaikan hal tersebut, penulis bermaksud menjelaskan sudut pandang pribadi
setelah melihat maraknya fenomena kecepatan mode busana melalui observasi.
Hal ini akan dibawa penulis melalui eksplorasi dan kritisi tentang fenomena fast
fashion ke dalam penciptaan karya seni lukis.

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia guna menutupi
bagian tubuh tertentu, sebagai identitas diri, ajang kreatifitas, sekaligus sebagai
media ekspresi bagi pemakainya. Dalam prakteknya, busana tidak hanya
dimaksudkan sebagai kebutuhan primer saja melainkan juga sebagai gaya hidup,
di antaranya yaitu gaya hidup fast fashion yang berdampak pada konsumerisme
hingga hedonisme. Pesatnya perkembangan mode busana menjadi daya tarik
tersendiri bagi penulis untuk dijadikan sebagai gagasan utama dalam tugas akhir
ini. Fenomena ini menjadi perhatian penulis sebagai seniman sekaligus individu
yang memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman di bidang busana.

Melalui pengalaman empiris penulis dan dengan pengamatan secara
langsung konsumsi produk fast fashion sangat masif terjadi di semua kalangan
dengan tren yang terus berganti setiap harinya. Dari penemuan fakta diatas,
disimpulkan bahwa selain berdampak positif juga ternyata memiliki dampak
negatif yang dilihat penulis yakni limbah tekstil besar-besaran, eksploitasi tenaga
kerja, hingga budaya konsumerisme. Perspektif penulis mengenai fast fashion itu
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan penulis yang mengenyam pendidikan
busana di sekolah menengah.

Pada tahun 2015, penulis mulai mendalami dunia busana secara serius
dengan mendaftar di jurusan Tata Busana SMK Negeri 3 Purworejo. Ketertarikan
penulis pada busana sudah muncul sejak usia dini. Hal ini dilatarbelakangi oleh

keluarga penulis yang berprofesi sebagai penjahit, sehingga penulis mendapatkan
1



pengalaman belajar baik secara langsung maupun tidak langsung dan mulai
muncul ketertarikan dalam dunia busana sejak dini. Tidak hanya belajar, penulis
mulai belajar mengenai pola dasar pakaian, tetapi juga belajar memahami
dampak sosial yang ditimbulkan.

Setelah lulus dari SMK penulis memutuskan melanjutkan jenjang karir di
bidang busana dengan bekerja di Anteng Griya Busana yang merupakan industri
busana skala kecil di Yogyakarta. Dengan atmosfer kota Yogyakarta yang
berbanding terbalik dengan tempat penulis dibesarkan membuat penulis mulai
mengamati penggunaan produk busana yang lebih bervariasi sehingga
menambah sudut pandang baru mengenai busana. Salah satu contohnya adalah
fast fashion bukan lagi sebuah gaya hidup yang mutlak negatif. Tetapi juga
memiliki banyak sisi positif jika dilihat dari kacamata produsen diantaranya
dengan meningkatnya permintaan produksi, munculnya kreatifitas desain mode
yang semakin berkembang, serta membuka lapangan pekerjaan adalah sebagian
kecil contoh dampak positif dari fast fashion.

Keterlibatan dalam dunia busana, menjadikan penulis (secara otomatis)
mulai mengamati perkembangan busana secara global.. Baik busana yang
ditampilkan secara terbuka (fashion show) maupun apa saja yang terjadi
dibaliknya, dari proses produksi sampai produk didistribusikan kepada
konsumen. Bahkan penulis' juga mengamati bahwasanya ekonomi sangat
memengaruhi gaya hidup konsumerisme, misalnya kalangan dengan ekonomi
menengah ke atas cenderung membeli produk luxury fashion dan menggunakan
produk busana dalam sekali pakai.

Pembelian produk busana mulai meningkat dengan signifikan melalui
budaya thrifting (pakaian bekas) yang menjamur. Dengan harga yang jauh lebih
murah dengan kualitas masih bagus, memicu pembelian secara masif untuk sekali
pakai. Hal itu menyebabkan limbah tekstil semakin melimpah dan berujung
menyebabkan regulasi pembuangan sampah khususnya di kota Yogyakarta
menjadi semakin rumit. Berangkat dari itu, penulis menaruh empati pada dampak
lingkungan yang ditimbulkan dan tertarik untuk mengangkat fenomena fast

fashion dalam penciptaan karya seni lukis.



Ketika mendalami seni melalui kuliah di Seni Murni, penulis menyadari
bahwa pengalaman dalam bidang fashion yang memiliki potensi artistik dan juga
dapat diwakili melalui simbol-simbol sebagai media ekspresi. Penciptaan karya
ini diharapkan bisa menyampaikan kritik sosial terhadap dampak negatif dari fast
fashion, khususnya dari sisi lingkungan dan budaya konsumtif. Penulis akan
mengolah isu tersebut ke dalam bentuk visual dengan pendekatan simbolis,
naratif, dan estetis. Melalui perpaduan antara pengalaman pribadi, kepekaan
sosial, dan teknik seni rupa, diharapkan karya seni lukis ini mampu menjadi
media komunikasi yang efektif untuk menggugah kesadaran masyarakat akan
pentingnya konsumsi busana yang lebih bijak dan berkelanjutan.

Dengan menjadikan fast fashion sebagai gagasan utama, karya ini tidak
hanya merefleksikan kepedulian penulis terhadap isu sosial dan lingkungan,
tetapi juga menjadi bentuk tanggung jawab artistik dalam memanfaatkan seni
sebagai ruang dialog yang kritis dan transformatif. Oleh karena itu, penciptaan
karya seni lukis ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai respon terhadap isu
kontemporer yang relevan dan berdampak luas bagi kehidupan masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka pertanyaan

dan permasalahannya dalam penciptaan seni lukis ini adalah :

1. Persoalan apa saja yang terkait dengan fast fashion yang akan diwujudkan
dalam karya lukisan?

2. Bagaimana memvisualisasikan fast fashion ke dalam karya seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Merepresentasikan sisi negatif fast fashion dalam karya seni lukis.
b. Memvisualisasikan fast fashion menjadi karya seni lukis dengan berbagai
macam eksplorasi visual.
2. Manfaat
a. Memberi edukasi kepada masyarakat luas mengenai fenomena fast fashion

beserta berbagai sisi.



b. Memperkaya eksplorasi visual dan memperdalam pengamatan penulis
terkait fenomena dan sisi negatif fast fashion, serta memahami lebih dalam
tentang fast fashion.

c¢. Memicu kesadaran masyarakat umum untuk lebih bijak dalam

menggunakan produk fast fashion.

D. Makna Judul

Judul yang diangkat penulis adalah Fast Fashion sebagai Ide Penciptaan

Karya Seni Lukis. Untuk menghindari kesalahpahaman terkait makna judul,

berikut uraian pengertian lebih lanjut:

1.

Fast fashion secara umum menurut Nikola dkk. (2018)merupakan fenomena
yang menggambarkan model bisnis terintegrasi yang mencakup proses mulai
dari menciptakan dan mendeteksi tren konsumen, terlibat dalam produksi
yang terkoordinasi erat, hingga distribusi produk dalam waktu sesingkat
mungkin. Harga produk harus serendah mungkin dengan kualitas yang

sepadan dan desain yang sangat trendi.

. Ide merupakan pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-

karyanya. Ide atau pokok isi merupakan sesuatu yang hendak ditengahkan
(Susanto, 2011:77). Ide juga bisa dimaknai sebagai gagasan yang tersusun di

pikiran manusia bisa diwujudkan dalam wujud bentuk.

. Penciptaan adalah proses atau kesanggupan pikiran mengadakan sesuatu

yang baru yang berasal dari angan-angan yang kreatif (Soedarso, 1990:11)

. Seni Lukis adalah wujud dari upaya menyapukan kuas, jejak pisau palet, atau

alat semprot dan suatu cara yang menghadirkan gambaran pikiran pembuat
melalui teknik tertentu dengan media cat atau pigmen diatas permukaan datar
Sugiharto ( 2013:46-47).

Berdasarkan pengertian di atas Fast Fashion sebagai Ide Penciptaan Karya

Seni Lukis ini merujuk pada berbagai aspek yang terkait dengan fenomena fast

fashion yang memicu dampak signifikan dalam kehidupan manusia. Topik ini

kemudian diolah penulis sebagai sumber inspirasi, dengan mengintegrasikan

unsur-unsur seni rupa dua dimensional dan mempertimbangkan nilai artistik.

Agar dilakukan pengkajian lebih mendalam maka judul ini dijadikan sebagai ide

dasar dalam penciptaan karya seni lukis.



